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LAMPIRAN GAMBAR
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Gambar 9. Pengamatan gejala serangan S. frugiperda.
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Ujung Loe, Sul

Gambar 10. Pengamatan populasi S. frugiperda.
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Gambar 11. Dokumentasi wawancara responden.
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1.  Bisi-18

DESKRIPSI VARIETAS

Tanggal dilepas : 12 Oktober 2004

Asal

Umur

Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Daun

Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran
Kerebahan
Bentuk malai
Warna sekam
Warna anthera
Warna rambut
Tinggi tongkol
Kelobot

Tipe biji
Warna biji
Jumlah baris/tongkol
Bobot 1000 biji
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan

Daerah pengembangan

: 50% keluar rambut

: F1 silang tunggal antara galur murni FS46 sebagai induk

betina dan galur murni FS17 sebagai induk jantan

.+ 57 hari
.+ 70 hari
-+ 100 hari
:+ 125 hari

: Dataran rendah
Dataran tinggi
Masak fisiologis : Dataran rendah

Dataran tinggi

- Besar, kokoh, tegap

: Hijau

:+230 cm

: Medium dan tegak

: Hijau gelap

: Seragam

: Baik

: Tahan rebah

: Kompak dan agak tegak
: Ungu kehijauan

: Ungu kemerahan

: Ungu kemerahan
:+115cem

: Menutup tongkol cukup baik
: Semi mutiara

: Oranye kekuningan

: 14 - 16 baris

:+303¢g

: 9.1 t/ha pipilan kering

: 12 t/ha pipilan kering

: Tahan terhadap penyakit karat daun dan bercak daun

: Daerah yang sudah biasa menanam jagung hibrida pada

musim kemarau dan hujan, terutama yang menghendaki

varietas berumur genjah-sedang
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Keterangan
Pemulia

2 Bisi-2
Tahun dilepas
Asal

Umur

Batang

Warna batang

Daun

Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran
Kerebahan

Tongkol

Kedudukan tongkol
Kelobot

Tipe biji

Warna biji

Jumlah baris/tongkol
Bobot 1000 biji
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan

Keterangan

Sumber :

: 50% keluar rambut

- Baik ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 1000 m dpl
: Nasib W.W _, Putu Darsana, M.H. Wahyudi, dan Purwoko

- 1995
: F1 dari silang tunggal antara FS 4 dengan FS 9.

FS 4 dan FS 9 merupakan tropical inbred yang dikembangkan
oleh Charoen Seed Co., Ltd. Thailand dan Dekalb Plant
Genetic, USA.

.+ 56 hari

Panen : + 103 hari

: Tinggi dan tegap
: Hijau Tinggi tanaman : + 232 cm
: Panjang, lebar, dan terkulai
- Hijau cerah
: Seragam
- Baik
: Tahan
: Sedang, silindris, dan seragam
: Di tengah-tengah batang
: Menutup tongkol dengan baik
: Setengah mutiara (semi flint)
: Kuning oranye
: 12 - 14 baris
:+265¢g
: 8.9 t/ha pipilan kering
: 13 t/ha pipilan kering
: Toleran terhadap penyakit bulai dan karat daun
: Baik ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 1000 m dpl.

Kementrian Pertanian.2012. Deskripsi Varietas Unggul: Jangung.

http://balitsereal litbang.go.id [diakses pada 24 September 2022].
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Survei Pengetahuan Petani akan FAW dan Tindakan pengendaliannya

PENGETAHUAN PETANI AKAN SPODOPTERA FRUGIPERDA PADA
TANAMAN JAGUNG DAN TINDAKAN PENGENDALIANNYA
DI KABUPATEN PINRANG DAN KABUPATEN ENREKANG

Survey Questionnaire

Nomor :

Nama responden:

Tanggal : Jam mulai: Jam berakhir:

Lokast:

Alamat responden:

BAGIAN I: INFORMASI UMUM

BAGIAN 1.1 KARAKTERISTIK REPOSNDEN DAN RUMAH TANGGANYA
1. Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan
2. Diar 0 s tahun

3.  Pendidikan terakhir ?

3. Sudah berapa lama Anda bertani ? tahun.
Jika kurang dari dua tahun tanyakan pertanyaan berikut:
Apa pekerjaan Anda sebelumnya ?

4, Sudah berapa lama Anda bercocok tanam jagung? tahun.

5. Apakah Anda sendiri yang melakukan semua kegiatan bertani (pengolahan lahan,
penanaman, penyiangan, penyemprotan, dan panen)
1. Ya 2. Tidak, jika tidak siapa yang melakukan?

6. Berapa banyak orang termasuk Anda yang tinggal dirumah Anda ? Jumlah anggota

keluarga: orang
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Survei Pengetahuan Petani akan FAW dan Tindakan pengendaliannya

7. Adakah diantara anggota keluarga bekerja selain berkebun untuk tujuan mendapatkan
pemasukan ?
I. Ya 2. Tidak

Jika ya, tolong deskripsikan sifat dari pekerjaan mereka:

Anggota No.1
Anggota No.2
Anggota No.3

BAGIAN 1.2 LAHAN TANI DAN KARAKTERISTIK TANAMAN

8. Berapa ukuran kebun Anda?
a. Total lahan dikelola : (ha
b. Lahan untuk pertanaman jagung : (ha)
c. Lahan tanaman lainnya : (ha)
d. Varietas jagung yang ditanam 3 musim terakhir

) Apakah budidaya tanaman jagung dilakukan dengan tumpeng sari ?
1. Ya, Misalnya :
2. Tidak

10.  Apakah Rotasi Tanaman pernah dilakukan ?
1. Ya, Alasannya :
2. Tidak

11.  Umumnya rotasi tanaman dilakukan dengan tanaman :

Tolong berikan informasi tentang produksi tanaman pada kebun ini yang didapat tahun
lalu pada table berikut:

Waktu Produksi Pemasaran

No Jenis Tanaman Pertanaman (kg/ha) Jumlah | Harga pasar
(bulan) terjual (kg) (Rp)

1 Jagung

2

3
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BAGIAN 1I: PENGGUNAAN PESTISIDA DALAM PRODUKSI JAGUNG

12, Masalah OPT apakah yang Anda hadapi saat ini?

13.  Apakah Anda mengenal hama ini?

-—

14.  Apakah pertanaman anda pernah mengalami kerusakan seperti ini?

b
. 8 Pata
‘Rinrang Regency

South Sulawesi
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Survei Pengetahuan Petani akan FAW dan Tindakan pengendaliannya

15.  Jika ya, sejak kapan kerusakan seperti ini ditemukan pada pertanaman Bapak/Ibu?
16.  Kalau sudah beberapa musim, apakah kerusakan semakin meningkat dari waktu ke
waktu?
17.  Musim sekarang, menurut Bapak/Ibu berapa persen pertanamannya rusak?
18,  Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan pengendalian hama seperti berikut (pilih yang
sesuai):
- Pestisida, sebutkan nama/merek pestisida yang digunakan

berapa kali diaplikasikan dalam semusim?

- Biologi (musuh alami)

- Fisik (memetic telur, larva, imago dengan tangan)

19.  Siapakah yang menentukan jenis atau merek pestisida yang akan dibeli?

1. Responden

2. Anggota keluarga lain. Sebutkan
3. Penyuluh pertanian

4. Petugas toko tani setempat

5. Petani lain

20. Dilganakah Anda membeli pestisida yang Anda gunakan dalam pertanaman jagung
Anda?

21.  Apakah Anda selalu membeli merk pestisida yang sama yang digunakan di kebun ini,
atau apakah Anda mengganti merk pestisida secara rutin untuk mengendalikan hama
baru tersebut?

Jika diganti:
Apa alasan Anda mengganti pestisida secara rutin?

a. Jenis pestisida baru dari perusahaan lain lebih baik
b. Pestisida yang sebelumnya, sudah tidak efektif untuk mengendalikan hama
¢. Mengikuti rekomendasi dari pengecer / perusahaan pestisida

d. Mengikuti rekomendasi dari petugas pertanian (penyuluh)
e. Formulator perusahaan pestisida

Alasan lain (tolong sebutkan)

22, Sebelum hama baru ini menyerang pertanaman Anda, apakah Anda menggunakan
pestisida? Kalau ya, apakah sekrang jumlah penyemrotan meningkat dengan adanya
hama baru ini? Kalau tidak, menurut Bapak/Ibu kalau pertanamannya tidak disemprot,
kira-kira berapa persen hasil bisa dipanen.
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23, Tolong berikan informasi tentang produksi tanaman pada kebun ini yang didapat pada

musim

Sebelum dan setelah ulat grayak tersebut menyerang:

Waktu

Varietas jagung
yang ditanam

Produksi
(kg/ha)

Pemasaran

Jumlah
terjual (kg)

Harga pasar
(Rp)

Sebelum ulat gerayak
menyerang

Setelah ulat grayak menyerang

42




Survei Pengetahuan Petani akan FAW dan Tindakan pengendaliannya

BAGIAN II: PENGGUNAAN PESTISIDA DALAM PRODUKSI JAGUNG

24.  Apakah Anda mencampur jenis pestisida berbeda sebelum penyemprotan ?
1. Ya 2 Tidak

24.1 Jika ya, apakah Anda mencampur sesuai jumlah yang dibutuhkan
(sesuai label) dari setiap jenis dalam pelarut yang sama?
l. Ya 2. Tidak

242 Jika ya, tolong tuliskan secara spesifik jenis dan campuran yang
Anda gunakan untuk pertanaman jagung Anda musim tanam
sebelumnya

Jumlah yang dicampurkan
Nama jenis (dalam gram atau ml
/ tangki semprot

Volume air/
Tabung semprot

l-............ liter

y— liter

Catatan: volume tabung semprot: 8 liter atau 16 liter
24.3 Apa alasan utama Anda melakukan pencampuran pestisida ?

a. Tidak percaya pada kualitas pestisida
b. Masih ragu terhadap ke-efektifan pestisida terhadap hama
tertentu

c. Mencontoh petani yang lain
d. Mengikuti saran orang lain
e. Alasan lain, (Tolong tuliskan secara

spesifik)

PENGETAHUAN/ PELATIHAN:

25.  Pada skala 1-5, seberapa terbuka resiko kesehatan pada Anda ketika
menggunakan pestisida dikebun ini ?

1. Tidak beresiko 4. Beresiko besar dan significant
2. Beresiko kecil 5. Resiko berbahaya dan sangat beracun
3. Beresiko sedang/menengah 6. Tidak tahu
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25.1 Jika tidak, Pernahkah Anda mengadopsi sebuah teknik pengendalian
hama terpadu tapi Anda sudah tidak melakukannya saat ini?

1. Ya, saya pernah melakukannya dulu

2. Tidak, Saya tidak pernah mempraktikkannya

252 Mengapa Anda tidak pernah mengadopsi atau mengabaikan praktik
PHT?

Pengendalian dengan pestisida lebih murah
Membutuhkan banyak tenaga kerja
Hasil yang diperoleh lebih rendah dari pada tanpa PHT
Petani yang lain tidak berpartisipasi
Tidak ampuh
Mencontoh yang lain
. Lainnya(tuliskan)
26.  Adakah staf penyuluh pertanian di lokas1 Anda?____ . Jika ada berapa kali
mereka datang?
1. <1 kali/bulan,
2. 1-2x/bulan,
3. 3-4 kali/bulan
27.  Ketika Anda membeli pestisida, apakah yang menjadi pertimbangan Anda
untuk membeli atau tidak membeli suatu jenis pestisida?:

@m0 o

Tidak
Penting

Sangat

Penting EEung

Kriteria

Harga pestisida

Efisiensi pestisida untuk mengendalikan hama

Kemudahan pengaplikasiannya

Kejelasan dari petunjuk penggunaannya

Legalitas penggunaan di Enrekang

Operator penginput data (nama):

Catatan:

Ambil foto sebanyak-banyaknya mengenai:
Gejala serangan

2. Hama
3. Pertanaman
4. Petani

END
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